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BAB III  

ANALISIS DATA PENELITIAN 

3.1. Gambaran Umum  

Gambaran umum berisi gambaran global mengenai materi yang diteliti berikut 

metodologi pengumpulan data yang dilakukan. Bagian ini menjelaskan jenis 

tulisan (kualitatif atau kuantitatif) serta cara pengumpulan data yang dilakukan, 

misalnya dengan mengadakan pengamatan dan dokumentasi lapangan (foto, 

sketsa keadaan), atau wawancara dengan narasumber terkait.  

3.1.1. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Firman selaku Kepala Toko untuk 

Semua Toko YAN pada 21 Februari 2015 di Toko YAN cabang Pasar Kemis, 

beliau bukanlah pemilik Toko YAN, namun memiliki hak eksekutif.  

1. Hasil Wawancara 

Penulis mendapati bahwa identitas visual Toko YAN yang dipakai saat ini 

tidak mewakili pemikiran si pemilik. Penulis juga mendapati bahwa Toko 

YAN memiliki pesaing-pesaing mikro, seperti yang ditulis diatas yaitu 

Indomaret dan Alfamart. Pangsa pasar utama Toko YAN adalah 

masyarakat menegah kebawah yang kebanyakan berprofesi sebagai 

pekerja pabrik.  

 

 

 

Perancangan Ulang..., Kalvin, FSD UMN, 2015



 

Tabel 3.1. Tabel Konsumen Berdasarkan Wawancara 

 

Berikut adalah tabel konsumen Toko YAN dari tahun 2011-2014 yang di 

peroleh dengan cara wawancara. Terlihat konsumen dari kalangan buruh 

pabrik di tahun 2014 meningkat, tetapi secara presentase meningkat, dari 

jumlah nyata mengalami penurunan. 

 

2. Kesimpulan Wawancara 

Toko YAN harus melakukan brand refreshment untuk mempertahankan 

penjualan yang sudah baik dengan meningkatkan awareness sehingga 

meningkatkan pula brand equity Toko YAN. 
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3.1.2. Pengamatan Lapangan 

Seperti yang penulis dapatkan dari hasil wawancara yaitu identitas visual tidak 

mewakili pemikiran si pemilik, ternyata juga tidak konsisten dan 

pengaplikasiannya pun juga tidak konsisten. Dari segi penampilan toko pun 

kurang menarik dan terdapat pengemis yang duduk di tengah pintu yang sangat 

mengganggu, serta pegawai yang kurang ramah. 

1. Hasil Pengamatan Lapangan 

Seperti yang disebutkan diatas bahwa  identitas visual Toko YAN dan 

pengaplikasiannya tidak konsisten dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 3.1. Logo Toko YAN pada Kantong Plastik dan pada Depan Toko 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

 

Terdapat pengemis dan lapak-lapak kecil yang cukup mengganggu karena kurang 

di tata dengan rapi, seperti pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 3.2. Pengemis di Depan Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

Seperti yang penulis tulis, bahwa Toko YAN adalah salah satu ritel yang sangat 

lengkap dapat digambarkan oleh gambar dibawah ini: 

 
Gambar 3.3. Senapan Angin yang Dijual di Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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Gambar 3.4. Kebutuhan Sehari-Hari yang Dijual di Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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Gambar 3.5. Perabotan yang Dijual di Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

 
Gambar 3.6. Pakaian yang Dijual di Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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Gambar 3.7. Seragam dan Kebutuhan Sekolah yang Dijual di Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

 

  

Gambar 3.8. Pengaplikasian Signage pada Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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Gambar 3.9. Pengaplikasian Signage lain pada Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

 Gambar 3.10. Pengaplikasian Informasi pada Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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2. Pengamatan Terhadap Target 

 
Gambar 3.11. Pengunjung di Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

 

 

Gambar 3.12. Struk Belanja dari Alfamart, Indomaret dan Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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Penulis berinisiatif melakukan verifikasi positioning Toko YAN, sebagai yang 

termurah dari pada kompetitornya, maka diperoleh hasil bahwa dari 4 barang yang 

dipilih penulis secara acak dijumlahkan maka Toko YAN adalah yang termurah 

disusul oleh Alfamart dan Indomaret.  Walau Alfamart sebagai tempat belanja 

termurah kedua namun ada satu barang yang tidak ada dengan kata lain barang 

yang dijual di alfamart kurang lengkap. 

 

Karakter target primer adalah konsumen loyal yang mencari harga murah dan 

lengkap sehingga cukup berbelanja di satu tempat dan semua yang mereka 

butuhkan dapat didapatkan. Dan sekunder adalah kalangan menengah keatas yang 

tinggal di sekitaran outlet Toko YAN. 

 

3. Kesimpulan 

Pengaplikasian identitas visual dan penataan display barang dagangan 

perlu diperhatikan agar konsisten dan tidak menimbulkan mispersepsi atau 

multipersepsi. 

 

3.1.3. Hasil Survey Angket atau Questioner 

1. Hasil Survey/ Questioner 

Penulis melakukan survey dengan model wawancara terhadap kostumer 

karena subjek Tugas Akhir penulis adalah masyarakat mengengah 

kebawah yang menurut behaviourialnya tidak termotivasi untuk mengisi 
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angket dan terkesan tertutup. Berikut adalah contoh angket yang 

digunakan:  

 

 

Gambar 3.13. Contoh Hasil Survey 1 dan 2 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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Berikut merupakan data kuesioner dari kostumer subjek tugas akhir penulis: 

 

Gambar 3.14. Jawaban Kuesioner Nomor 1 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

Penelitian dilakukan terhadap 30 responden (18 responden merupakan karyawan 

toko sebagai kostumer internal dan 12 responden kostumer eksternal),  

menghasilkan data valid berikut : 

 

1. Jumlah responden yang setiap hari ke Toko YAN adalah 18 orang dan 

semuanya adalah karyawan Toko YAN. 

2. Jumlah responden yang setiap 2-3 hari sekali ke Toko YAN adalah 2 

orang. 

3. Jumlah responden yang setiap minggunya ke Toko YAN adalah 5 orang. 

4. Jumlah responden yang kadang-kadang ke Toko YAN adalah juga 5 

orang. 
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Gambar 3.15. Jawaban Kuesioner Nomor 2 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

1. Jumlah responden yang memilih berbelanja disuatu tempat karena dekat 

dari rumah adalah 7 orang. 

2. Jumlah responden yang memilih berbelanja disuatu tempat karena 

mencari yang terlengkap adalah 8 orang. 

3. Jumlah responden yang memilih berbelanja disuatu tempat karena 

mencari yang murah adalah 12 orang. 

4. Jumlah responden yang memilih berbelanja disuatu tempat karena 

mencari pelayanan yang baik adalah 3 orang. 
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Gambar 3.16. Jawaban Kuesioner Nomor 3 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

1. Jumlah responden yang setuju bahwa “kualitas bagus pasti mahal 

harganya”  adalah 18 orang. 

2. Jumlah responden yang tidak setuju bahwa “kualitas bagus pasti mahal 

harganya” adalah 12 orang. 
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Gambar 3.17. Jawaban Kuesioner Nomor 4 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

1. Jumlah responden yang mengingat warna logo Toko YAN adalah 6 orang. 

2. Jumlah responden yang tidak setuju mengingat warna logo Toko YAN 

adalah 24 orang. 
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Gambar 3.18. Jawaban Kuesioner Nomor 5 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

1. Jumlah responden yang memilih logo Alfamart adalah 10 orang. 

2. Jumlah responden yang memilih logo Toko YAN adalah 20 orang. 

 

 

Gambar 3.19. Jawaban Kuesioner Nomor 6 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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1. Jumlah responden yang mengingat warna logo Toko YAN adalah 6 orang. 

2. Jumlah responden yang tidak setuju mengingat warna logo Toko YAN 

adalah 24 orang. 

 

 

Gambar 3.20. Jawaban Kuesioner Nomor 7 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

 

Gambar 3.21. Jawaban Kuesioner Nomor 8 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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Gambar 3.22. Jawaban Kuesioner 2 Nomor 1-4 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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Gambar 3.23. Jawaban Kuesioner 2 Nomor 5 dan 6 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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2. Kesimpulan 

Penulis mendapati bahwa subjek Tugas Akhir penulis (yaitu para kostumer 

Toko YAN) tidak terbiasa dengan model angket yang dibagi, karena 

penulis awalnay mencoba membagi kertas angket kepada kostumer dan 

karyawan toko, tetapi justru malah menghindar. Maka solusinya penulis 

mengumpulkan angket dengan cara wawancara dan penulis yang mengisi 

angket berdasarkan wawancara. Sampel angket yang digunakan penulis 

adalah 30 orang, terdiri dari 18 karyawan dan 12 kostumer. 

 

3.1.4. Analisis Data 

Pada pertanyaan pertama, yaitu “Seberapa sering anda ke Toko YAN?”, 

Ada 18 orang yang kesemuannya adalah karyawan Toko YAN menjawab setiap 

hari, 5 orang kostumer menjawab 2-3 hari sekali untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari,  5 orang kosrumer menjawab seminggu sekali, dan 2 orang menjawab 

kadang-kadang. Hal ini menyimpulkan bahwa kostumer Toko YAN yang 

didominasi oleh masyarakat menengah kebawah memiliki perilaku berbelanja 

mingguan disbanding dengan kalangan menengah keatas yang biasanya 

berbelanja bulanan. 

 

Pada pertanyaan kedua, yaitu “Apakah yang membuat anda memilih berbelanja 

disuatu tempat?”. Terdapat 7 orang menjawab karena dekat dari rumah, 8 orang 

mencari yang paling lengkap, 12 orang mencari yang murah, dan 3 orang mencari 
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pelayanan yang memuaskan. Hal ini menjunjukan bahwa kostumer Toko YAN 

lebih memilih kuantitas  daripada kualitas. 

 

Pada pertanyaan ketiga, yaitu “Apakah anda setuju kalimat ‘yang bagus pasti 

mahal harganya’? Ada 18 orang menjawab setuju dan 12 orang menjawab tidak 

setuju, dari hasil ini sedikit agak berimbang. Hal ini menunjukan bahwa cukup 

banyak kostumer Toko YAN yang juga berpikiran terbuka, dan mendukung 

perancangan identitas Toko YAN agar lebih baik. 

 

Pada pertanyaan keempat, yaitu “Apakah anda mengingat apa warna logo Toko 

YAN?”,  Ada 24 orang menjawab tidak mengingat terdiri dari 17 orang karyawan 

Toko YAN dan 7 orang kostumer Toko YAN dan hanya 6 orang yang ingat yaitu 

1 orang karyawan dan 5 orang kostumer. Hal ini menunjukan bahwa awareness 

identitas visual Toko YAN sangat-sangat rendah, apalagi 23 orang karyawan tidak 

ingat. Padahal karyawan adalah internal costumer, kostumer paling utama dalam 

menajaga brand. 

 

Pertanyaan kelima, yaitu harus memilih logo Alfamart dan logo Toko YAN, 

terdapat 10 orang yang memilih logo Alfamart yang kesemuannya adalah 

kostumer dan 20 orang memilih logo Toko YAN yang terdiri dari 18 karyawan 

dan 2 orang kostumer. Pada saat penulis menanyakan ini semua karyawan 

memilih logo Toko YAN, mereka berpendapat karena mereka bekerja disitu 

adalah selumrahnya mereka memilih logo Toko YAN dan mengabaikan 

Perancangan Ulang..., Kalvin, FSD UMN, 2015



preferensi pribadi. Hal ini sebenarnya menandakan loyalitas yang kuat, sayangnya 

menjadi tidak objektif. 

 

Pertanyaan keenam  “Menurut anda, apakah penyebutan “toko” pada Toko YAN 

masih relevan? Terdapat 6 orang yang menjawab Ya dengan berbagai alasan 

seperti mempertahankan penyebutan agar terkesan unik dan selalu kecil dan tidak 

jumawa atau karena sudah terbiasa menyebut toko, dan terdapat 24 orang yang 

menjawab sudah tidak pantas, alasannya pun bermacam-macam seperti dengan 

unit usaha yang besar secara fisik bangunan, sudah tidak pantas lagi disebut toko 

dan lebih pantas disebut toserba, supermarket atau bahkan hypermarket. 

 

Pertanyaan ketujuh ini adalah pertanyaan pengetahuan dasar agar penulis 

mengetahui sedasar apa kualitas kostumer Toko YAN, maka penulis memberikan 

pertanyaan “ Apakah anda tahu tanda dan fungsi dari tanga ‘%’?” dan hasilnya 30 

dari 30 orang menjawab tahu tanda apakah itu beserta fungsinya. Hal ini 

menandakan kostumer Toko YAN termasuk SDM yang mengerti fungsi ekonomi 

sehari-hari. 

 

Pertanyaan kedelapan adalah pertanyaan tanpa pilihan ganda dan ditanyakan 

kepada kostumer dan karyawan, yaitu “Apakah kata-kata yang terlintas dipikiran 

anda ketika menyebut Toko YAN” jawabannya bergam tapi 4 hal utama yang 

pasti disebut kebanyakan responden adalah Murah, Lengkap, Terjangkau dan 

Dekat. Hal ini menandakan bahwa penulis harus benar-bener mengintisarikan 4 
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kata kunci utama ini ke dalam identitas visual yang juga harus mudah dimengerti 

oleh kostumer Toko YAN. 

 

Pada survey kedua, penulis menanyakan “Apakah anda mengetahui arti market?” 

maksudnya adalah untuk mengetahui apakah kostumer Toko YAN memiliki 

pengetahuan dasar mengenai salah satu penyebutan unit usaha yang kemungkinan 

akan digunakan pada Toko YAN. Terdapat 76% atau 19 responden dari 25 

responden yang mengetahui arti market dan sisanya 24%  atau 6 responden yang 

tidak mengetahui arti market. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan kata asing 

pada brand naming di identitas visual Toko YAN yang baru, sangat 

memungkinkan. 

 

Pada pertanyaan kedua, “Apakah anda mengetahui perbedaan minimarket dan 

supermarket?”, seperti alasan sebelumnya, pertanyaan ini bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan dasar kostumer Toko YAN mengenai penyebutan unit 

usaha. Terdapat 88% atau 22 responden yang mengetahui perbedaannya dan 12% 

atau 3 responden yang tidak mengetahui perbedaannya. 

 

Pada pertanyaan ketiga, “Apakah anda mengetahui perbedaan toserba dan 

supermarket?” juga sama seperti alasan 2 pertanyaan sebelumnya bertujuan 

mengetahui pengetahuan dasar mengenai penyebutan unit usaha. Terdapat 52% 

atau 13 responden yang mengetahui perbedaannya, dan 48% atau 12 responden 

tidak mengetahui perbedaannya. 
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Pertanyaan keempat, “Apakah penyebutan “toserba, supermatket, atau minimarket” 

mempengaruhi minat belanja anda?” bertujuan untuk mengetahui behaviour 

kostumer Toko YAN untuk dipertimbangkan dalam brand naming. Terdapat 68% 

atau 17 responden tidak terpengaruh, dan sisanya 32% atau 8 responden 

terpengaruh. Hal ini memungkinkan penulis untuk melakukan eksplorasi terhadap 

nama baru yang akan disematkan pada Toko YAN. 

 

Pertanyana kelima, “Dari 1-10 berapakah nilai yang anda berikan terdapat logo 

ini?” terdapat 3 logo yaitu Al Market, Toko YAN dan Alfamart. Al Market 

memperoleh total 186 poin, disusul Toko YAN dengan 181 poin, dan alfamart 

172 poin. Hal ini ditujukan untuk sebagai bahan pertimbangan dalam perancangan 

identitas visual yang baru dari Toko YAN. 

 

Pertanyaan terakhir adalah “Apakah pendidikan terakhir anda?”, tujuan 

pertanyaan ini adalah mengetaui kualitas sumber daya manusia kostumer Toko 

YAN yang dikaji berdasarkan tinggkat pendidikannya. Terdapat 68% atau 17 

responden lulusan SMA, 28% atau 7 responden lulusan SMP dan hanya satu 

responden atau 4% yang lulusan D2 yaitu kepala semua cabang Toko YAN, 

Bapak Firman. 
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3.1.5. Studi Existing 

 
Gambar 3.24. Studi Existing: AL Market 

(Sumber: https://www.behance.net/gallery/8728327/Al-Market-store-chain) 
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Al Market adalah toko diskon yang baru saja beroperasi di Azerbaijan 

yang ingin menonjolkan bahwa mereka memiliki harga rendah tetapi tidak terlihat 

murahan. Dibuat oleh tomatodesign, firma desain yang berbasis di Moskow, 

Russia. Logo yang berbentuk tanda % sangat jelas menandakan diskon.  

 

Mereka menjelaskan bahwa "Al" berarti "membeli" sehingga terdapat banyak 

sistem yang memungkinkan untuk lingkaran kanan bawah diisi oleh kalimat lain 

seperti seperti "Membeli / Lebih" atau "Membeli / 2 untuk 1" dan juga dapat 

menggantikan lingkaran kanan bawah untuk fotografi produk menciptakan rebus 

untuk "Membeli / Apel". Palet warna merah dan putih, ditambah jenis italic 

memberikan identitas ini terlihat dominan. 
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Gambar 3.25. Studi Existing: Unimarc 

(Sumber: http://ea.cl/blog.aspx?q=aWRlbnRpZmljYWRvcj02Ng==) 
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Unimarc, toko serba berantai di Chile didirikan pada tahun 1961, dibeli 

pada tahun 2007 oleh korporat besar SMU, Unimarc akan menambah 100 gerai 

baru di seluruh Chile dalam tiga tahun ke depan untuk melengkapi 25 gerai yang 

sudah ada. Logo lama dan tampilan keseluruhan terkesan lusuh dan generik. Logo 

baru, yang dirancang oleh Porta4 sebuah firma desain berbasis di Santiago, Chile. 

Logo baru Unimarc menggambarkan kesederhanaan dan keramahan yang 

tergambar pada logogram "u" dan lengkungan sudut kotak yang berwarna merah. 

 

3.1.6. Analisis SWOT 

Tabel dibawah ini adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) untuk identitas visual yang sekarang digunakan oleh Toko YAN.  

 
Tabel 3.2. Tabel Analisis SWOT Logo Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 
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Dan dibawah ini adalah tabel analisis SWOT untuk usaha Toko YAN yang riil 

membahas mengenai kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman yang 

langsung dihadapi oleh unit usaha Toko YAN. 

 
Tabel 3.3. Analisis SWOT Unit Usaha Toko YAN 

(Sumber: Dokumen pribadi penulis) 

 

3.1.7. Analisa STP 

STP adalah singkatan dari Segmenting, Targeting, Positioning dan Psikografis. 

Analisa STP untuk Toko YAN adalah sebagai berikut: 

Segmenting : Masyarakat kelas menengah kebawah yang mayoritas memiliki 

profesi sebagai pekerja pabrik. 
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Targeting : Pekerja pabrik (primer) dan kalangan menengah keatas yang tinggal di 

sekitar cabang Toko YAN. 

Positioning : Toko YAN sebagai tempat belanja yang termurah dan terlengkap. 

Psikografi : Bagi mereka yang mencari barang kebutuhan sehari-hari dengan 

harga yang sangat murah. 
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